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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter molekuler Jagung Lokal Biralle Bakka Didi Asal Takalar 
Sulawesi Selatan dan hubungan kekerabatan dengan Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT dengan menggunakan 
marka molekuler Simple Sequence Repeat (SSR).  Sebanyak  15 sampel  tanaman jagung yang berasal dari Jagung 
Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi Selatan dan Jagung karotenoid Syn 3 asal CIMMYT, dianalisis 
dengan menggunakan 5 primer Simple Sequence Repeat (SSR) yang dilaksanakan di Laboratorium IPA terpadu, 
Science Building, FMIPA UNHAS, Sulawesi Selatan.  Metode ekstraksi DNA, Polymerase Chain Reaction (PCR) 
dan elektroforesis mengikuti panduan AMBIONET. Analisis data, kesamaan genetik dan pengelompokan 
menggunakan program NTSYS. Koefisien kesamaan dihitung menggunakan metode Simple Matching Coefficient 
(SMC) dan clustering  denganUnweighted  Pair Group Aritmathic Analysis (UPGMA). Hasil penelitian  diperoleh 
bahwa Jagung Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar, Sulawesi Selatan dan Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT 
menunjukkan karakteristik molekuler dengan koefisien kesamaan genetik yang berkisar antara 0,23 sampai 1,0. 
Dendrogram menunjukkan bahwa pada skala kekerabatan 0,682 maka ke-15 sampel  jagung tersebut membentuk 3 
kelompok berdasarkan kesamaan genetiknya yaitu kelompok 1 terdiri atas 11 sampel, kelompok 2 terdiri atas 1 
sampel yakni Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT (CS2), dan kelompok 3 terdiri atas 3 sampel yakni Jagung 
Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi Selatan (BB8, BB9, BB10). Jagung Lokal Biralle Bakka Didi Asal 
Takalar, Sulawesi Selatan (BB6) memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat dengan Jagung Karotenoid Syn 
3 asal CIMMYT (CS3) dengan derajat kesamaan genetik 1,00 (100% sama).  
Kata kunci : Kekerabatan, Jagung, Biralle Bakka Didi, Karotenoid Syn 3 CIMMYT, Simple Sequence Repeat (SSR). 
 
ABSTRACT 
This research was intended to knowing the molecular character of Biralle Bakka Didi Local Corn of  Takalar South 
Sulawesi and the kinship of those Carotenoid Syn 3 Corn of CIMMYT by using molecular marker Simple Sequence 
Repeat (SSR). There are 15 samples of corn from Biralle Bakka Didi Local Corn of Takalar South Sulawesi and 
Carotenoid Syn 3 Corn of CIMMYT were analyzed with 5 primers Simple Sequence Repeat (SSR) which was 
obtained in Integrated  Natural Science Laboratory, Science Building, Faculty of Mathematic and Natural Science, 
University of Hasanuddin, South Sulawesi. The method of DNA extraction. Polymerase Chain Reaction (PCR) and 
electrophoresis followed AMBIONET guide. The data analysis, genetic similarity, and the grouping used NTSYS 
program. The similarity coefficient was counted by using Simple Matching Coefficient (SMC) and clustering with 
Unweighted  Pair Group Aritmathic Analysis (UPGMA). The result showed that the Biralle Bakka Didi Local Corn 
from Takalar, South Sulawesi and  Carotenoid Syn 3 Corn of CIMMYT have  moleculer character with genetic 
similarity coefficient was about 0,44 to 1,0. Dendrogram showed on scale 0,682 of kinship, the 15 samples of those 
corn formed 3 group based on the genetic similarity which were group 1 consisted 11 samples, group 2 consisted 1 
sample specially Carotenoid Syn 3 Corn of CIMMYT (CS2) and group 3 consisted 3 samples specifically Biralle 
Bakka Didi Local Corn from Takalar, South Sulawesi (BB8, BB9, BB10). The Local Corn from Takalar, South 
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Sulawesi (BB6) have a kinship that is very closer to Carotenoid Syn 3 Corn of CIMMYT (CS3) with the degrees of 
similarity of genetic on 1,00 (100% same). 
Key Words : Kinship,Corn, Biralle Bakka Didi, Carotenoid Syn 3 CIMMYT, Simple Sequence Repeat(SSR). 
 
PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk Indonesia dari waktu 
ke waktu mengalami peningkatan dengan tingkat 
pertumbuhan yang relatif cepat. Sebagai 
konsekuensi logis dari keadaan tersebut adalah 
semakin meningkatnya kebutuhan akan pangan. 
Disisi lain kemampuan Indonesia dalam 
swasembada pangan khususnya padi semakin 
lama semakin terasa berat untuk dipertahankan, 
karena disamping jumlah penduduk yang 
dimanfaatkan untuk usaha-usaha non pertanian. 
Kondisi tersebut memberikan indikasi bahwa 
perlu pemikiran yang serius dari berbagai pihak 
terutama pemerintah untuk mengantisipasi 
permasalahan yang ada, agar kebutuhan pangan 
khususnya karbohidrat tetap tercukupi 
(Kadekoh, 1996 dalam Sembiring, 2007). 
Jagung merupakan komoditas serealia 
non-padi terpenting yang dalam 
perkembangannya telah mengalami peningkatan 
secara signifikan baik dari segi pemanfaatan, 
produksi maupun produktivitasnya.Kolekasi, 
Karakterisasi dan evaluasi plasma nutfah ini 
sebagai dasar untuk memperoleh sumber genetik 
unggul terus dilakukan (Prihatman, 2000). 
Studi keragaman genetik dapat 
membantu efisiensi program pemuliaan tanaman 
dalam memilih tetua-tetua tanaman yang secara 
genetik beragam dan untuk mengintrogresikan 
sifat-sifat dari plasma nutfah baru secara 
sistematik.Informasi marka molekuler dapat 
membantu kegiatan monitoring tingkat 
keragaman genetik dalam materi pemuliaan, 
serta memurnikan galur-galur inbrida 
(AMBIONET, 2004). 
Pemanfaatan marka molekuler sebagai 
alat bantu seleksi lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan seleksi secara fenotipik. 
Seleksi dengan bantuan marka molekuler 
didasarkan pada sifat genetik tanaman saja tanpa 
pengaruh faktor lingkungan.Dengan demikian, 
kegiatan pemuliaan tanaman menjadi lebih tepat, 
cepat dan biaya lebih hemat (Kurniasih, 2012). 
Salah satu marka molekuler yang telah 
digunakan secara luas adalah Simple Sequence 
Repeat (SSR) atau Mikrosatelit.Marka ini telah 
banyak digunakan dalam berbagai studi, 
diantaranya studi keragaman genetik atau 
identifikasi varietas tanaman. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Kurniasih, dkk (2011), 
mengenai Analisis Keragaman Genetik Plasma 
Nutfah Kakao Theobroma cacao L., berdasarkan 
Marka SSR, diketahui bahwa marka SSR dapat 
digunakan untuk evaluasi keragaman genetik 
plasma nutfah kakao dengan tingkat 
heterogositas dan keragaman genetik yang relatif 
tinggi.Berdasarkan hal inilah dilakukan 
penelitian tentang karakterisasi dan 
kekerabatanJagung Lokal Biralle Bakka Didi 
asal Takalar Sulawesi Selatan dengan 
menggunakan Marka Molekuler Simple 
Sequence Repeat (SSR). 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian di lakukan di laboratorium 
IPA terpadu, Science Building, FMIPA 
UNHAS.Plasma nutfah Jagung Lokal Biralle 
Bakka Didi asal Takalar Sulawesi Selatan dan 
Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT yang 
telah dianalisis kandungan karoten dan deteksi 
gen Phytoene Synthase (PSY1) pada penelitian 
Juhriah dkk (2012) ditanam  di lahan KP 
Balitsereal Maros.  Daun tanaman jagung yang 
telah berumur 30 hari diambil, selanjutkan 
dilakukan ekstraksi DNA, PCR dan 
Elektroforesis sesuai panduan AMBIONET 
(2004). 
 Hasil ekstraksi DNA kemudian 
dielektroforesis dengan menggunakan gel 
agarosa 1% kemudian diukur kualitas dan 
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kuantitas DNA dengan cara membandingkan 
pendaran warna antara DNA sampel dengan 
DNA lambda. 
Proses amplifikasi menggunakan 
metode SSR, yang menggunakan mesin PCR 
(Polymerase Chain Reaction). Amplifikasi 
bertujuan untuk menggandakan DNA yang akan 
dipakai untuk masing-masing primer yang 
digunakan. Pada metode SSR, volume PCR mix 
yang dibutuhkan untuk satu reaksi adalah 10 
g/ml yang terdiri dari Air ultrapure steril 
sebanyak 2,25 l, @Primer Mix (F dan R) 5uM 
sebanyak 0,5l,  Go Taq Green Master  Mix 
sebanyak 6,25 l dan DNA sampel sebanyak 
1l. 
   Dalam penelitian ini digunakan 5 
primer SSR antara lain Primer Phi109275 (F & 
R), Primer Phi423796 ( F& R), Primer Phi092 
(F & R), Primer Umc1196 (F & R), dan Primer 
Umc1792 (F & R). Proses amplifikasi sebanyak 
30 siklus, sesuai dengan panduan 
AMBIONET,2008. Proses terdiri dari tahap 
pertama, denaturasi awal selama 2 menit pada 
suhu 94ºC yang diikuti oleh tahap kedua, 
denaturasi selama 30 detik pada suhu yang 
sama, tahap ketiga, annealing selama 1 menit 
pada suhu 54ºC, tahap keempat pemanjangan 
selama 1 menit pada suhu 72ºC, tahap kelima 
pengulangan siklus, siklus tahap kedua diulang 
sebanyak 29 kali, tahap keenam pemanjangan 
akhir selama 5 menit pada suhu 72ºC dan tahap 
ketujuh, penyimpanan pada suhu 4ºC. Setelah 
selesai, hasil amplifikasi dikeluarkan dari mesin 
PCR kemudian dielektroforesis dengan 
menggunakan gel agarosa 2%. Posisi pita DNA 
sampel ditentukan dengan cara membandingkan 
posisi pita DNA sampel dengan posisi Marker. 
Analisis data dimulai dengan scoring 
pita, pengkodean data,  dan analisis karakter. 
Data diolah menggunakan program Numerical 
Taxonomy System (NTSYS); Hasil yang 
diperoleh berupa dendrogram yang akan 
menunjukkan hubungan kekerabatan dan jarak 
kesamaan yang dimiliki oleh seluruh aksesi yang 
diteliti.Koefisien kesamaan dihitung dengan 
rumus Simple Matching Cocf (SMC) sebagai 
berikut (Rholf, 1998) : 
SMC=  
   
       
 
Keterangan: 
a = Jika pita muncul pada kedua OUT     
(Operational Taxonomy Unit) 
d = Jika pita tidak muncul pada kedua OUT 
b = Jika pita muncul pada OTU 1 dan tidak 
muncul pada OTU 2 
c = Jika pita tidak muncul pada OTU 1 tapi 
muncul pada OTU 2 
Pengelompokan dilakukan dengan menggunakan 
metode Unweighted Pairgroup Method with 
Arithmetic(UPGMA). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian kualitas dan kuantitas DNA 
dilakukan dengan metode elektroforesis yang 
menggunakan gel agarose 1% pada tegangan 
100volt selama 1 jam. Hasil elektroforesis dapat 
dilihat melalui visualisasi DNA menggunakan 
UV transiluminator.Konsentrasi DNA 
ditetapkan berdasarkan ketebalan pita standar 
DNA lambda yang sudah diketahui 
konsentrasinya yaitu sebanyak 50 ng/L dan 100 
ng/L. Kualitas DNA yang baik ditunjukkan 
dari hasil elektroforesis DNA berupa garis 
kuning tebal yang tampak berada pada dasar 
sumur di bawah UV transluminator. 
Tahapan selanjutnya setelah proses 
ekstraksi DNA dan pengujian kualitas dan 
kuantitas DNA yakni tahap Polymerase Chain 
Reaction (PCR). Polymerase Chain Reaction 
(PCR) merupakan mesin untuk menggandakan 
utas DNA (replikasi) secara in vitro yang 
memungkinkan sekuen DNA target ditingkatkan 
menjadi beberapa juta kali lipat dalam beberapa 
jam (AMBIONET,20014). 
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Tabel 1 : Konsentrasi DNA (BB1-BB3 = Jagung Lokal Biralle Bakka Didi Asal Takalar, Sulawesi 
Selatan, CS1-CS3 = Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT) 
Kode Sampel Konsentrasi DNA Kode Sampel Konsentrasi DNA 
BB1 (3) 50 ng/ul BB3(3) 100 ng/ul 
BB1(4) 100 ng/ul BB3(7) 50 ng/ul 
BB1(7) 50 ng/ul CS1(3) 50 ng/ul 
BB1(9) 50 ng/ul CS1(7) 50 ng/ul 
BB2(2) 100 ng/ul CS2(2) 100 ng/ul 
BB2(4) 50 ng/ul CS2(8) 100 ng/ul 
BB2(5) 50 ng/ul CS3(2) 50 ng/ul 
BB3(1) 50 ng/ul   
    
Dalam penelitian ini menggunakan 
konsentrasi dasar 50ng/μl larutanyang setara 
dengan 10ng/μl larutan sesuai kebutuhan 
pembuatan PCR berbasisSSR.Pengenceran harus 
dilakukan jika konsentrasi stok DNA tinggi agar 
padatahap PCR primer dapat menempel pada 
pita DNA sehingga dapat teramplifikasi dengan 
baik.Untuk melakukan PCR, sejumlah volume 
kecil masing-masing DNA sampel di masukkan 
kedalam mikroplate, kemudian dicampurkan 
dengan air ultrapure steril, primer mix (F & R), 
dan Go Taq Green Master Mix. 
Pada penelitian ini digunakan 5 primer 
mix Simple Sequence Repeat (SSR) (F & R) 
antara lain Primer Phi109275 (F & R), Primer 
Phi423796 ( F& R), Primer Phi092 (F & R), 
Primer Umc1196 (F & R), dan Primer 
Umc1792 (F & R). Proses PCR dilakukan 
sebanyak 5 kali secara bertahap untuk setiap 
primer yang digunakan. 
Hasil PCR 15 sampel DNA jagung yang 
berasal dari Jagung Lokal Biralle Bakka Didi 
asal Takalar, Sulawesi Selatan dan Jagung 
Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT dengan 
menggunakan 5 primer Simple Sequence Repeat 
(SSR) dilanjutkan dengan elektroforesis dan 
menunjukkanhasil adanya variasi, baik  dari segi 
jumlah maupun posisi pita DNA yang terbentuk. 
Pada primer Phi109275, ke 15 sampel 
jagung memiliki 2 pola pita DNA. Pola pita 
DNA pertama memiliki 1 pita DNA yang 
terdapat pada sampelCS1, CS2, CS3, CS4, CS5 
(Jagung karotenoid Syn 3 asal CIMMYT), BB2, 
BB5, BB6, BB7, BB8, BB9, dan BB10 (Jagung 
Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA pada kisaran 
ukuran<150bp. Pola pita DNA kedua memiliki 1 
pita DNA yang terdapat pada sampelBB1, BB3 
dan BB4 ( Jagung Lokal Biralle Bakka Didi 
Asal Takalar, Sulawesi Selatan) dengan posisi 
pita DNA pada kisaran ukuran 150 bp. 
Pada primer Ph423795, ke 15 sampel 
jagung memiliki 2 pola pita DNA. Pola pita DNa 
pertamamemiliki1 pita DNA yang terdapat pada 
sampel CS1, CS2, CS3, CS4, CS5 (Jagung 
Karotenoid Syn 3 Asal CIMMYT), BB1, BB2, 
BB3, BB4, BB5, BB6, BB7, dan BB8 (Jagung 
Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA pada kisaran 
ukuran <150bp. Pola pita kedua memiliki 2 pita 
DNA yang terdapat pada sampel BB9 dan BB10 
(Jagung Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar, 
Sulawesi Selatan), dengan posisi pita DNA 1 
pada kisaran ukuran >150bp dan posisi pita 
DNA 2 pada kisaran ukuran<150bp. 
Pada primer Phi092, diperoleh hasil 
sampel CS2( Jagung Karotenoid Syn 3 Asal 
CIMMYT) tidak memperlihatkan adanya pita 
DNA, sedangkan ke 14 sampel DNA lainnya 
memiliki 4 pola pita DNA.Hal ini menunjukkan 
bahwa pada primer phi092 memiliki tingkat 
polimorfisme yang cukup tinggi.Pola Pita DNA 
pertama memiliki 1 pita DNA yang terdapat 
pada sampel CS3 (Jagung Karotenoid Syn 3 
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Asal CIMMYT) BB3, BB6, dan BB7 (Jagung 
Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar, Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA pada kisaran 
ukuran <150bp.  Pola pita DNA kedua memiliki 
2 pita DNA yang terdapat pada sampel CS1, 
CS4, CS5 (Jagung Karotenoid Syn 3 asal 
CIMMYT), BB1, BB4, dan BB5 (Jagung Lokal 
Biralle Bakka Didi Asal Takalar, Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA 1 pada kisaran 
ukuran 150bp dan posisi pita DNA 2 pada 
kisaran ukuran <150bp. Pola pita DNA yang 
ketiga memiliki 2 pita DNA yang terdapat pada 
sampel BB8, BB9, dan BB10 (Jagung Lokal 
Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA 1 pada kisaran 
ukuran >150bp dan posisi pita DNA 2 pada 
kisaran <150bp. Pola pita keempat memiliki 3 
pita DNA yang terdapat pada sampel BB2 
(Jagung Lokal Biralle Bakka Didi Asal Takalar, 
Sulawesi Selatan) dengan posisi pita DNA 1 
pada kisaran ukuran >150bp, posisi pita DNA 2 
pada kisaran ukuran 150bp dan posisi pita DNA 
3 pada kisaran ukuran <150bp. 
Pada primer umc1196, diperoleh hasil 
Sampel DNA nomor 5 ( Jagung Karotenoid Syn 
3 Asal CIMMYT) dan sampel DNA nomor 15 
(Jagung lokal Biralle Bakka Didi asal 
Takalar,Sulawesi Selatan) tidak memperlihatkan 
adanya pita DNA, sedangkan ke 13 sampel 
lainnya memperlihatkan 5 pola pita DNA. Pola 
pita DNA yang pertama memiliki 2 pita DNA 
yang terdapat pada sampel BB2 (Jagung Lokal 
Biralle Bakka Didi Asal Takalar Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA 1 pada kisaran 
ukuran >150bp dan posisi pita DNA 2 pada 
kisaran ukuran <150bp. Pola Pita DNA yang 
kedua memiliki 2 pita DNA pula yang terdapat 
pada sampel BB9 (Jagung Lokal Biralle Bakka 
Didi Asal Takalar, Sulawesi Selatan) dengan 
posisi pita DNA 1 pada kisaran ukuran <200bp 
dan posisi pita DNA 2 pada kisaran ukuran 
>150bp. Pola Pita DNA yang ketiga memiliki 1 
pita DNA yang terdapat pada sampel CS1, CS2, 
dan CS4 (Jagung Karotenoid Syn 3 asal 
CIMMYT) dengan posisi pita DNA pada kisaran 
ukuran 150bp. Pola pita DNA yang keempat 
memiliki 1 pita DNA yang terdapat pada sampel 
CS3 (Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT), 
BB1, BB3, BB4, BB5, BB6, dan BB7 (Jagung 
lokal Biralle Bakka Didi Asal Takalar, Sulawesi 
Selatan) dengan posisi pita DNA pada kisaran 
ukuran >150bp. Pola pita yang kelima memiliki 
1 pita DNA yang terdapat pada sampel BB8 
(Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT) 
dengan posisi pita DNA pada kisaran ukuran 
<200bp. 
Pada primer umc1792, diperoleh hasil 
Sampel DNA nomor 2 ( Jagung Karotenoid Syn 
3 Asal CIMMYT) dan sampel DNA nomor 10 
(Jagung lokal Biralle Bakka Didi asal 
Takalar,Sulawesi Selatan) tidak memperlihatkan 
adanya pita DNA, sedangkan ke 13 sampel 
lainnya memperlihatkan 2 pola pita DNA. Pola 
pita pertama memiliki 1 pita DNA yang terdapat 
pada sampel CS1, CS3, CS4, CS5 (Jagung 
Karotenoid Syn 3 Asal CIMMYT), BB1, BB2, 
BB3, BB4, dan BB6 (Jagung Lokal Biralle 
Bakka Didi Asal Takalar, Sulawesi Selatan) 
dengan posisi pita DNA pada kisaran ukuran 
<150bp. Pola pita DNA yang kedua memiliki 1 
pita DNA yang terdapat pada sampel BB7, BB8, 
BB9, dan BB10 (Jagung Lokal Biralle Bakka 
Didi Asal Takalar, Sulawesi Selatan) dengan 
posisi pita DNA pada kisaran ukuran 150bp. 
Semakin tinggi keragaman genetik yang 
diperoleh dari sejumlah koleksi galur maka akan 
lebihleluasa melakukan eksploitasi heterosis. 
Koleksi galur yang dikarakterisasi ini 
menunjukkan karakter molekuler yang hampir 
beragam. Hal ini menegaskan bahwa materi 
genetik yang dikarakterisasi mempunyai variasi 
yang cukup tinggi. Tingginya tingkat 
polimorfisme juga dipengaruhi oleh tingkat 
polimorfisme marka SSR yang digunakan. Oleh 
karena itu, pemilihan marka polimorfisme yang 
tinggi mempunyai kontribusi terhadap nilai PIC 
(Polimorphism Information Content). 
Penggunaan primer yang lebih banyak dengan 
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tingkat polimorfisme tinggi diharapkan dapat 
memberikan pengelompokan yang lebih 
komprehensif. Chen et al, (2000), menyatakan 
bahwa data molekuler sangatbergantung pada 
pemilihan primer yang digunakan. 
Berdasarkan ada dan tidak adanya pita 
serta letak dan ukuran pita yang muncul, 
dilakukanlah skoring pita DNA dalam bentuk 
data biner yang selanjutnya diolah dengan 
menggunakan program Numerical Taxonomy 
System(NTSYS), dan diperoleh hasil matriks 
kesamaan genetik yang ditunjukkan pada tabel 
2. 
Berdasarkan matriks kesamaan genetik 
tersebut, dibuat pengelompokan dengan 
menggunakan Unweighted Pairgroup Method 
with Arithmetic (UPGMA) dan diperoleh 
dendogram seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1. 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa pada 
dendogram yang terbentuk, bila ditarik garis 
memotong pada skala kekerabatan 0,682, maka 
ke-15 sampel jagung tersebut membentuk 3 
kelompok berdasarkan kesamaan genetiknya 
yaitu kelompok 1 terdiri atas 11 sampel yakni 
Jagung Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar 
Sulawesi Selatan (BB1, BB2, BB3, BB4, BB5, 
BB6, BB7), dan Jagung Karotenoid Syn 3 asal 
CIMMYT (CS1, CS3, CS4, CS5), kelompok 2 
terdiri atas 1 sampel yakni Jagung Karotenoid 
Syn 3 asal CIMMYT (CS2), serta kelompok 3 
terdiri atas  3 sampel yakni Jagung Lokal Biralle 
Bakka Didi asal Takalar Sulawesi Selatan (BB8, 
BB9, BB10).  
Jagung Lokal Biralle Bakka Didi asal 
Takalar Sulawesi Selatan (BB1), dengan Jagung 
Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi 
Selatan (BB4), Jagung Lokal Biralle Bakka Didi 
asal Takalar Sulawesi Selatan (BB6), dengan 
Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT 
(CS3),dan Jagung Karotenoid Syn 3 asal 
CIMMYT (CS1) dengan Jagung Karotenoid Syn 
3 asal CIMMYT (CS4)secara genetik sangat 
berkerabat, dengan kesamaan genetik 1,00 
(100% sama). 
Dalam pemuliaan tanaman, untuk 
memperoleh calon tetua varietas jagung dengan 
heterogenitas yang tinggi, maka individu yang 
disilangkan adalah individu yang memiliki 
kekerabatan yang jauh. Berdasarkan hasil yang 
terlihat pada gambar 1, maka Jagung Lokal 
Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi 
Selatan (BB8, BB9, dan BB10) dapat 
disilangkan dengan Jagung Karotenoid Syn 3 
asal CIMMYT (CS3), untuk memperoleh 
varietas jagung dengan heterogenitas yang tinggi 
karena keempat sampel jagung ini secara genetik 
memiliki hubungan kekerabatan yang sangat 
jauh.  
Dengan menggunakan metode SSR, 
genotipe yang mempunyai tingkat 
heterosigositas tinggi dapat terdeteksi,sehingga 
munculnya segregasi pada generasi lanjut dapat 
dihindari. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
penggunaan markah SSR cukup efektif untuk 
mendeteksi kandidat tetua individu baru. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
a. Jagung Lokal Biralle Bakka Didi asal 
Takalar, Sulawesi Selatan dan Jagung 
Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT 
menunjukkan karakteristik molekuler 
dengan posisi pita DNA pada kisaran ukuran 
antara 100bp hingga 150bp, dengan derajat 
kesamaan genetik antara 0,23 sampai 
dengan 1,00, serta membentuk 3 kelompok 
utama yaitu kelompok 1 terdiri atas 11 
sampel yakni Jagung Lokal Biralle Bakka 
Didi asal Takalar Sulawesi Selatan (BB1, 
BB2, BB3, BB4, BB5, BB6, BB7), dan 
Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT 
(CS1, CS3, CS4, CS5), kelompok 2 terdiri 
atas 1 sampel yakni Jagung Karotenoid Syn 
3 asal CIMMYT (CS2), serta kelompok 3 
terdiri atas  3 sampel yakni Jagung Lokal 
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Biralle Bakka Didi asal Takalar Sulawesi 
Selatan (BB8, BB9, BB10). 
b. Jagung Lokal Biralle Bakka Didi Asal 
Takalar, Sulawesi Selatan (BB6) memiliki 
hubungan kekerabatan yang sangat dekat 
denganJagung Karotenoid Syn 3 asal 
CIMMYT(CS3) dengan derajat kesamaan 
genetik 1,00 (100% sama). 
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan 
dengan menambahkan jumlah primer yang 
diujikan untuk memperoleh hasil lebih beragam. 
 
 
Tabel 2 : Matriks Kesamaan Genetik (CS1-CS5 = Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT, BB1-BB10 = 
Jagung Lokal Biralle Bakka Didi Asal Takalar, Sulawesi Selatan) 
 
CS1 CS2 CS3 CS4 CS5 BB1 BB2 BB3 BB4 BB5 BB6 BB7 BB8 BB9 BB10 
CS1 1.00               
CS2 0.77 1.00              
CS3 0.77 0.69 1.00             
CS4 1.00 0.77 0.77 1.00            
CS5 0.92 0.69 0.85 0.92 1.00           
BB1 0.69 0.46 0.77 0.69 0.77 1.00          
BB2 0.69 0.46 0.77 0.69 0.77 0.69 1.00         
BB3 0.62 0.54 0.85 0.62 0.69 0.92 0.62 1.00        
BB4 0.69 0.46 0.77 0.69 0.77 1.00 0.69 0.92 1.00       
BB5 0.77 0.69 0.85 0.77 0.85 0.77 0.77 0.69 0.77 1.00      
BB6 0.69 0.62 1.00 0.69 0.77 0.69 0.85 0.77 0.69 0.77 1.00     
BB7 0.54 0.62 0.77 0.54 0.62 0.54 0.69 0.62 0.54 0.77 0.85 1.00    
BB8 0.54 0.62 0.62 0.54 0.62 0.38 0.54 0.46 0.38 0.62 0.69 0.85 1.00   
BB9 0.38 0.46 0.46 0.38 0.46 0.23 0.54 0.31 0.23 0.46 0.54 0.69 0.85 1.00  
BB10 0.54 0.62 0.62 0.54 0.62 0.38 0.54 0.46 0.38 0.62 0.69 0.85 0.85 0.85 1.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Dendrogram pengelompokan 15 sampel Jagung Lokal Biralle Bakka Didi asal Takalar, 
Sulawesi Selatan dan Jagung Karotenoid Syn 3 asal CIMMYT berdasarkan keragaman genetik dengan 5 
primer SSR. 
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